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ABSTRAK

Operasi pengamanan wilayah perbatasan adalah suatu usaha dan kegiatan untuk
menjamin tegaknya kedaulatan negara di perbatasan darat, laut dan udara dengan negara lain,
dari segala bentuk ancaman dan pelanggaran termasuk kegiatan survey dan pemetaan.
Keterbatasan kemampuan KRI dan anggaran yang disediakan oleh negara serta kebutuhan
pengamanan wilayah perbatasan laut Indonesia, mengakibatkan perlu adanya tuntutan
pemikiran tentang optimalisasi penyebaran KRI di pangkalan aju dan sektor operasi di perairan
Karang Unarang, dengan memperhatikan jenis KRI, kecepatan, endurance, jangkauan radar
serta biaya operasi. Sehingga dihasilkan suatu komposisi penyebaran KRI di pangkalan aju dan
sektor operasi pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang Unarang. Penelitian ini
membahas tentang optimalisasi penyebaran KRI di pangkalan aju dan sektor operasi pada
operasi pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang Unarang, untuk memberikan solusi
kompromi optimal antara dua fungsi tujuan yang berbeda, yaitu coverage area dengan biaya
operasi. Pemecahan masalah ini menggunakan pendekatan Analytic Network Process dengan
bantuan software superdecision untuk pembobotan fungsi tujuan. Sedangkan optimalisasi
penyebaran kekuatan KRl menggunakan metode model transshipment, Goal Programming dan
Weighted Goal Programming, dimana seluruh algoritma dari pendekatan tersebut diselesaikan
secara silmutan dalam suatu syntax dengan menggunakan software optimasi Lingo 11. Hasil dari
optimalisasi tersebut adalah diperoleh rata-rata efektivitas coverage area tercapai adalah
450.913 mil® dan rata-rata efisiensi biaya operasi adalah 40% dari anggaran yang ditetapkan.

Kata Kunci : Operasi Pengamanan Wilayah Perbatasan, ANP, Model Optimalisasi,
Transshipment, Goal Programming, Weighted Goal Programming,
Coverage Area, Biaya Operasi.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan panjang garis pantai
lebih dari 81.000 km terdiri dari 17.499 pulau dan luas laut sekitar 5,9 juta km?, yang artinya 2/3
wilayah Indonesia merupakan wilayah lautan (Marsetio, 2014). Laut Indonesia sendiri
mempunyai perbatasan dengan 10 negara yaitu: India, Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam,
Philipina, Palau, Papua New Guinea (PNG), Timor Leste (RDTL) dan Australia (Hozairi, 2011).
Implikasi dari letak geografis dan konstelasi Indonesia tersebut, wilayah perbatasan menjadi
potensi konflik, termasuk di dalamnya perbatasan laut antara Indonesia dengan Malaysia di
perairan Karang Unarang. Pasca lepasnya pulau Sipadan Ligitan menimbulkan sederet
permasalahan khususnya yang berkaitan dengan permasalahan batas maritim kedua negara
yang dikaitkan dengan besarnya potensi minyak dan gas bumi yang terdapat di wilayah yang
saat ini disengketakan yang dikenal dengan kasus Ambalat. Malaysia mengklaim wilayah
perairan sejauh 70 Nm dari Pulau Sipadan dan Ligitan. Akibat dari perbedaan penentuan batas
tersebut oleh Malaysia, maka sering terjadi pelanggaran batas wilayah di blok Ambalat, baik
yang dilakukan oleh: Tentara Laut Diraja Malaysia (TLDM), Tentara Udara Diraja Malaysia
(TUDM), Kapal dan Pesawat udara Polis Marine, Kapal dan Pesawat udara Agensi
Penguatkuasaan Maritime Malaysia (APMM).

Sesuai dengan Undang-Undang RI No.3 Tahun 2002 pasal 10 menyatakan bahwa TNI
AL sebagai alat pertahanan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) bertugas
melaksanakan kebijakan pertahanan negara di laut. Beranjak dari embanan tugas tersebut maka
TNI AL berupaya meningkatkan pembangunan kemampuan bidang keamanan, yaitu
melaksanakan peningkatan operasional kekuatan TNI Angkatan Laut dengan pola gelar yang
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efektif dan efisien untuk dapat menegakkan kedaulatan dan menjaga keamanan laut di seluruh
perairan yurisdiksi nasional dengan memprioritaskan wilayah rawan konflik dan pelanggaran
hukum dan perbatasan serta mengantisipasi perkembangan situasi di Selat Malaka, Selat
Singapura dan perairan Karang Unarang (Laut Sulawesi), perairan rawan pelanggaran hukum,
ALKI 1, Il dan I, perairan pulau kecil terluar.

Operasi pengamanan wilayah perbatasan adalah segala usaha dan kegiatan untuk
menjamin tegaknya kedaulatan wilayah negara di perbatasan darat, laut dan udara dengan
negara lain, dari segala bentuk ancaman dan pelanggaran, termasuk kegiatan-kegiatan survei
dan pemetaan. Salah satu operasi pengamanan wilayah perbatasan adalah operasi
pengamanan wilayah perbatasan yang digelar di perairan Karang Unarang. Penugasan unsur-
unsur TNI AL dalam melaksanakan operasi pengamanan wilayah perbatasan, juga berkaitan erat
dengan dukungan logistik. Dan salah satu fungsi logistik TNI AL adalah dukungan fasilitas
pangkalan yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan satuan-satuan operasional yang terdiri
dari fasilitas labuh (rebase), fasilitas pemeliharaan dan perbaikan (repair), fasilitas pembekalan
(replenishment), fasilitas perawatan personel (rest/recreation), dan fasilitas pembinaan
pangkalan.

KERANGKA BERPIKIR
Adapun kerangka pemikiran yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

Tupok TNI AL:
OMP dan OMSP

)

Melaksanakan Operasi Pengamanan
Wilayah Perbatasan (Ops Pamwiltas)
di Ambalat

A
Perlu Upaya Optimalisasi
Ops Pamwiltas di Ambalat

v ANP:
- Perbandingan Berpasangan
Perlu Adanya Bobot kriteria ’:)’(‘;:;”‘e"a (kusioner
dari fungsi tujuan - Indek konsistensi ratio
- Geomen dari kusiner expert

Transshipment:
-Penempatan KR di pangkalan
aju dan penugasan ke sektor
Perlu Adanya Optimalisasi ‘g:;’la;’m e

. . ing.

FungSI Tu1uan - Penentuan Fungsi Tujuan

(Objective Function)
- Penentuan Fungsi Kendala
(Constrain Function)
-Pencapaian/deviasi dari fungsi
tujuan

A

: Weighted Goal Programming:
P.el.’lu A(.j.anya solusi yang_ - Penentuan Bobot dari deviasi
minimasi jumlah bobot dari goalltujuan

deviasi Tujuan

Gambar 1 Kerangka Berpikir
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:

Studi Lapangan

:

Studi Literatur

Identifikasi Metode &
Data yang Diperlukan

»

»

A

Pembuatan Model
- Model Keputusan ANP
- Model Transshipment
- Model Optimalisasi Goal Programming
- Model Weighted Goal Programming

I

Pengumpulan Data
- Data Primer
- Data Skunder

A

Tahap Identifikasi Masalah

» Teknik Pembuatan Model&Pengumpulan Data

Pengolahan Data

- Penggunaan metode ANP untuk menghitung nilai bobot prioritas dari
kriteria Ops Pamwiltas
-Penggunaan metode Transshipment untk penempatan dan penugasan KRI
- Penggunaan metode Goal Programming untuk menghitung capaian dan
deviasi dari target/fungsi tujuan
- Penggunaan metode Weighted Goal Programming untuk mendapatkan
solusi yang meminimasi jumlah bobot dari deviasi goal.
- Interpretasi Hasil

A4

Teknik Pengolahan Data

- Analisa Skenario
- Analisa Sensitivitas

Analisa Data

SOLUSI MODEL

A\

A

Kesimpulan dan Saran

y
End

Gambar 2 Diagram Alir Penelitian

a. Model ANP (Analytic Network Process)

Model Analytic Network Process (ANP) terkait dengan pelaksanaan operasi
pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang Unarang (blok Ambalat) terdiri dari 1 (satu)
Goal (tujuan), 2 (dua) kluster kriteria, yaitu: coverage area dan biaya operasi, serta kluster

alternatif.

-Teknik Analisis Data
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1| OPSPAMWILTAS AMBALAT =[O x|

GOAL I

":_—__—_+—_____,_—r—'-‘
| KRITERIA M=

COVERAGE AREA I BIAYA OPERAS] I
-

5|  COVERGAE AREA o =B

KEMAMPUAN SEWACO I
BIAYA LOGISTIK FERSONEL I

ENDURANCE KRI I
-— — BIAYA LOGISTIK CAIR I

KECEPATAN KRI I
BIAYTA HARKAPOPS I
JARAK TEMPUH KRI I o

0

8| BIAYA OPERASI o [= 3]

Gambar 3 Model ANP Operasi Pengamanan Wilayah Perbatasan di Perairan Karang Unarang.

b. Model Transshipment
Model Transshipment dalam penelitian ini menggambarkan bahwa penyebaran
(penempatan dan penugasan) KRI dari pangkalan induk sebelum ke sektor operasi harus melalui

pangkalan aju sebagai titik transshipment. Model transshipment dari penyebaran KRI dapat
dilihat pada gambar 4

Pangkalan Aju
Toli-Toli

Pangkalan Aju
Tarakan

Pangkalan Aju
Nunukan

Titik
Transshipment/
perantara
v v

Gambar 4 AlurTransshipment Penempatan dan Penugasan KRI

C. Model Goal Programming dan Weighted Goal Programming
Goal Programming digunakan untuk mencari deviasi dari fungsi tujuan, dimana terdapat
dua fungsi tujuan, yaitu:memaksimumkan coverage area dan meminimumkan biaya operasi,

sedangkan bobot (weight) dari goal programming diperoleh dari hasil bobot relatif ANP Sehingga
fungsi tujuan sebagai berikut:

MinZ = Z Wy (Pui/C + Z W, (P,/Budget) (1)

i=1 i=1
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Dengan fungsi pembatas:

a) Luas Coverage area yang dicover selama operasi tidak melebihi kemampuan coverage
area KRI

Z CAKi Kijk + P1k > CASk, Wk (2)
1

o
1l

Biaya operasi KRI tidak melebihi budget yang sudah dialokasikan:
p s

Z Z Bijk Kijk — P2 < Budget (3)

j=1 k=1

Setiap pangkalan aju harus ditempatkan minimal 1(satu) KRI.

EM=3EM= S
3

Kijk>1, %j 4)

d12 = Setiap sektor operasi harus ditempatkan minimal 1(satu) KRI.

Z Z Kik>1, “k (5)

:a)1 " Waktu tempuh penugasan KRI dari pangkalan induk ke pangkalan aju dan ke sektor

operasi sama dengan endurance KRI (E KRI).

ZZ Tjk Kijk = Ei, i (6)

j=1k=1

f) Tiap KRI hanya ada 1 (satu) jalur terpilih

ZZ Kijk =1, i %)

j=1k=1

Keterangan:

CASk = Luas Coverage area sektor operasi k

CAKi = Kemampuan Coverage area KRI i

P, = Deviasi fungsi tujuan pertama

P, = Deviasi fungsi tujuan kedua

Bijk = Biaya operasi KRI i ke pangkalan aju j dan sektor operasi k
Budget = Anggaran yang disediakan (per endurance KRI)

Kijk = Jenis KRI i ditugaskan ke pangkalan aju j dan sektor operasi k

Tijk = Waktu tempuh KRI i ke pangkalan aju j dan sektor operasi k
= Endurance KRI ke —i
W= Bobot relatif fungsi tujuan

Dimana algoritma ketiga model optimalisasi (model transhipment, goal programming dan
weighted goal programming) diproses secara silmutan, bersama-sama menggunakan software
Lingo 11

HASIL ALGORITMA MODEL
a. Hasil Model ANP (Analytic Network Process)

Dengan menggunakan software Super Decision menghasilkan bobot relatif sebagai
berikut:

aF Super Decisions Main Window: MODEL ANP 020616 0815 (=] =
Here are the priorities.
Icon Narms | [Motmatzed by Chuster | Limiting
Molcon| BIAYA HARKAPOPS I 012575 [oo3zzea
|[oz004a3

|o.024042

!D 206834

|o24aa17

Mo lcon BLAYA LOGISTIE CAIR

Mo lcon | BIAYA LOGISTIE PERSOMNEL

Mo lcon ENDURAMNCE KRI

Mo lcon| JARAK TEMPUH ERI

Mo lcon EECEPATAN KRI

|o277rez

Mo lcon | KEMAMPLUAN SEWACO | 01 | CLEFE]
Molcon|  BLAYA OPERASI |—[_
Molcon| COVERAGE AREA [ oooooo  [o.co0000
Mo lcon GOAL 5 00000 |ocoo000

Gambar 4 Hasil Olahan Software Super Decision dari Model ANP.
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Tabel 1 Bobot Sub Kriteria dan Kriteria Covergae Area

Mo Sub Kriteria dari Kriteria Coverage Area Bobot
1 Endurance KRI 0,206834
2 Jarak tempuh KRI 0,244417
3 Kecepatan KRI 0,277762
4 Kemampuan Sewaco 0,014213
Total Bobot Coverage area 0,743226

Tabel 2 Bobot Sub Kriteria dan Kriteria Biaya Operasi

No Sub Kriteria dari Kriteria Biaya operasi Bobot
1 Biaya harkapops 0,032289
2 Biaya logistik cair 0,200443
3 Biaya logistik personel 0,024042
Total Bobot Biaya operasi 0,256774
a. Hasil Model Optimalisasi (Analytic Network Process)

pada tabel berikut:

DESEMBER 2016

Dengan menggunakan software Lingo 11, diperoleh hasil optimalisasi terhadap lima KRI
dalam pelaksanaan operasi pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang Unarang, yaitu:
penyebaran kekuatan (penempatan dan penugasan KRI) termasuk lama operasi, efektivitas
coverage area KRI di sektor operasi, efisiensi biaya operasi KRI. Hasil tersebut dapat dilihat

Tabel 3 Variabel Keputusan Penempatan dan Penugasan KRI

Kelas Pangkalan Apu (j] Sektor Operasik] Lama Operasi
e KRN Tak-tak Tarakan Hunukzn Ghora | Via | Madya i {Hari]
1 | Vanspeik a a 1 0 0 1 32
2 | SEms 1 0 4] 1 1] o] 22
3 | Corvet a 1 a 0 1 a 158
REES 1 0 0 0 0 [1] 2T
BRI 1 0 0 [1] [i] a 03

Tabel 4 Hasil Efektivitas Coverage Area

No Sektor Jenis KRI yang Luas Covergae area [mil%)
Operasi Ditugaskan Sektor Tercower Tidak
[mil Tercover
1 GHORA MERELF,KCR 1367 171524 -
2 VIRA SIGMA 1731 99124 -
3 MAADY A CORVET 2785 71415 -
4 JaLA WAMNSPELK 2042 108450 -

Tabel 5 Hasil Efisiensi Biaya Operasi

No

KR, Rute Operasi

Budget KRI

Biaya Operasi Efisiensi Biaya

Rp  238.131.600

Rp 14B.578.080

1 [VANSPEUK, NUK,JALA | Rp 2.503.707.171 Rpl.015.392.353 Rp 1488315000
2 | 5I1GMA, TOL, VIRA Rp 1.081.215.600 Rp 454110552 Rp  627.105.000
3 | CORVET,TRK,MADYA | po 867760000 Rp 513.424.667 Rp  354.335.300
4 | MRLF,TOL, GHORA Rp 1.576.559.933 Rp 693.850.596 Rp  B82.709.300
5 | KCR, TOL, GHORA Ro

90.553.510

ANALISIS MODEL

Analasis model dilakukan pada model optimalisasi, terdiri dari skenario analisis dan
analisa sensitivitas.

A-1-6



Skenario Analisis
Skenario Analisis Pertama
Pada skenario analasis pertama, model optimalisasi digunakan untuk memodelkan
kebutuhan KRI dalam operasi laut gabungan di perairan Karang Unarang, diperoleh hasil
optimalisasi sebagai berikut:

a.

PROSEDING
SEMINAR NASIONAL PASCASARJANA STTAL
DESEMBER 2016

Tabel 6 Variabel Keputusan Penempatan dan Penugasan KRI pada Skenario Analisis Pertama

Mo | Kelas KR P: lan Aju Sektor Operasi
Toli-toli | Tarakan | Nunukan | Ghora | Vira | Madya | Jala | Lama Operasi (Hari)
1|VANSPEUKL (1] 1 0 0 [ 0 1 6
2| VANSPELIK2 1 1] 0 1 [1] 0 0 3,5
3|MRIFL 1 0 0 1 0 0 0 2,7
4|MRLF2 0 1 0 0 i} 0 0 3,2
5|CORVETL 1 0 0 1 0 0 0 1,2
6|CORVETZ 1 0 0 1 0 0 0 1,2
7|corveTz 1 o 0 il [ 0 0 1,2
B|CORVETS 1 0 0 1 [ 0 0 1,2
9|CORVETS 1 o 0 i 0 0 0 1,2
10|CORVETS 1 0 0 i 0 0 0 1,2
11[KCRL 1 0 0 0 1 0 1] 0.9
12|kCR2 o o 1 0 o 1 0 11
13[kcR3 1 0 0 1 0 0 0 09
14[KCRa il 0 0 1 [ 0 0 0.9
15|KCRS 1 o 0 1 [ 0 0 09
16|KCRE 1 0 0 il [] 0 0 0.9

Tabel 7 Hasil Efektivitas Coverage Area pada Skenario Analisis Pertama

No | Sektor Jenis KRI yang Ditugaskan Luas Covergae area (mil?)
Operasi Sektor | Tercover Tidak
(mil?! Tercover
1 GHORA | VANSPELK2,MRLF1,CORVETL,CORVET2 1367 | 944030
,CORVET3,CORVET4,CORVETS CORVET
6,KCR3,KCR4,KCR,KCRE
2 VIRA MRLFZ,KCR1 1731 | 171560
3 MADYA | KCR2 2789 69341
4 JALA VANSPEUKL, 2042 | 108450
Total 7529 1293381

Tabel 8 Hasil Efisiensi Biaya Operasi pada Skenario Analisis Pertama

Ne | KRI, Rute Operasi Budget KRI Biaya Rute Operasi Efisiensi Biaya

1 2 3 4 5

1 | KEVANSPEIRL, TRE, TALA] | pop cps 7o7.171 | BB 1.520.051000,00 Bp 983.556.171,00

2 | WRIVANSFEIIRZ, TOL, GHORM | oo oz 7o7.071 | Be 1486.205.000,00 Bp 1.007.502.171,00

3 | KK[MRLFL, TOL, GHORA) Rp1576.553.932 | AR S8288880000 | ar gezgmazzoo

4 | KK[MRLF2, TRK, VIRA} Rpl576.5seszz | BR FIBITISOOD0 | B cepoempazgo

5 | KK[CORVETL, TOL GHORA] | pogg77c0000 | BB 244.03200000 | po  523.727.000,00

& | KK[CORVETZ, TOL, GHORA] | poggy.760.000 Rp 344 03300000 B 52372700000

7 KK{CORVET3, TOL, GHORA} Rp867.750 000 Bp 34402200000 BRp 523.727000,00

& | KK[CORVET4, TOL GHORA] | pogg7760000 | e 344.03200000 | po 52372700000

9 | KKICORVETS,TOL, GHORA) | ppge7 760000 | BB 344.033.00000 | pp  523727.000,00
10 | KK(CORVETE,TOL, GHORA) | pogs7 750000 | BB 34403300000 |pn  523727.000,00
11 | KK[KCRLTOLVIRA) Rp239.131600 | AP 9151914000 Rp  147.612.450,00
12 | KK[KCR2, NUK, MADYA) Rp239.131600 | RP 89.761850,00 Rp  149.368.750,00
13 | KK(KCR3, TOL, GHORA) Rp239.131600 | AP 90.640.500,00 Rp  148.491.100,00
14 | KK(KCRS, TOL, GHORA) Rp239.131600 | AP 90.640.500,00 Rp  148.491 100,00
15 | KK[KCRS, TOL, GHORA) Rp239.131.600 | Rp 90.640.500,00 Rp  148.491.100,00
16 | KK[KCRE, TOL, GHORA) Rp232.131600 | Rp 90.640.500,00 Rp  148.491.100,00

omal Rp 7.376.626.118,00
a. Skenario Analisis Kedua

Pada skenario analasis kedua, model optimalisasi digunakan untuk memodelkan
kebutuhan KRI sebagai unsur tabir untuk satu BTP Marinir, diperoleh hasil optimalisasi sebagai
berikut:
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Tabel 9 Variabel Keputusan Penempatan dan Penugasan KRI pada Skenario Analisis Kedua

No | Kelas KRl LATUM Sektor Operasi
Vira Madya |Lama Operasi (Hari)

1|VANSPELIK1 1 0 1 3,5
2|VANSPELK2 ! i 0 3.8
3|VANSPELK3 1 1 0 3.8
4|MRLF1 il i 0 3
5|MRLF2 1 1 0 3
6|MRLF3 1 1 0 3
7|5IGMAL 1 1 0 2,6
8|5IGMAZ 1 1 0 2,6
9|CORVETL 1 1 0 1,6

10| CORVET2 1 i 0 1,6

Tabel 10 Hasil Efektivitas Coverage Area pada Skenario Analisis Kedua

N Sektor Jenis KRI yang Ditugaskan Luas Covergae area (mil?)
© | operasi Sektor | Tercover Tidak
(mil2! (mil?) Tercover
1 | viRa VANSPELK12,VANSPELIK3, MRLF1MRLF2 1731 | 171560
MRLF3,5IGMAL,5IGMA2,CORVETL,COR
VET2
2 | MADYA | VANSPEUK1 2789 69341
Total 7529 | 1293381

Tabel 11 Hasil Efisiensi Biaya Operasi pada Skenario Analisis Kedua

Mo [ KRI, Rute Operasi Budget KRI Biaya Rute Operasi | Efisiensi Biaya

1 2 3 4 5

1 VANSPEIJKLLATUM, MADYA | Rp2.503.707.171 | Rp 1.039.257.000,00 | Rpl.464.410.171

2 VANSPEIIK2, LATUM, VIRA Rp 2.503.707.171 Rp 102936100000 | Rpl474346171

3 | VANSPELKS, LATUM, VIRA| Rp 1576.555.933 | Rp 10.293.610.000,00 | Rp547.198.933

4 MRLF1, LATUM, VIRA Rp 1576.559.933 | Rp 1.029.361.000,00 | Rp547.198.933
5 | MRLF2,LATUM, VIRA Bp 867.760.000 | Rp  708.925.500,00 | RplS8.834.500
3 MRLF3, LATUM, VIRA Rp 867.760.000 Rp 708.925.500,00 | Rpl58.834.500
7 SIGMAL, LATUM, VIRA Bp 867.760.000 Rp 466.704.600,00 | Rp401.055.400
8 | SIGMAZ, LATUM, VIRA Bp 867760000 | Rp  466.704.600,00 | Rp401.055.400
9 CORVETL, LATUM, VIRA Bp 867.760.000 Rp 535.089.900,00 | Rp332.670.100
10 | CORVETZ, LATUM, VIRA Bp 867.760.000 | Rp  535.089.900,00 | Rp332.670.100
Total Rp5.818.274.208

Analisa Sensitivitas
a. Analisa Sensitivitas Dengan Perubahan Nilai Bobot Fungsi Tujuan

Analisa sensitivitas pada tahap ini dilakukan dengan merubah nilai bobot relatif fungsi
tujuan hasil ANP. Bobot relatif fungsi tujuan coverage area dirubah menjadi 0,243226, dan bobot
relatif fungsi tujuan biaya operasi dirubah menjadi 0,756774. Hasil analisa sensitivitas tahap ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 12 Hasil Optimalisasi Analisa Sensitivitas Perubahan Nilai Bobot dari Fungsi Tujuan.

Hektifitas (awerage area mil2) Hisiznsi Waktu
Mo | KRIRute Penugasan Budget
|Ghoraf1367) |Vira|1731) [Madya(2789) |lalal2042) Bizya Operasi  |Operasi (Hari)
1[VANSPEL, NUE, A& 1o B0 | Aplgaslom| 32
2[5iGMa, TOL, VIRK B fol0BL215.50 RoR7IG000 12
3|CORVET, TRE, MADYA Py FdET78 000 RoB43E30 16
4{MALF, TOL, GHORA folSHESBE Ro7m300 17
17192 —
5[k, TOL, GHORA Ra 31500 Rodosssnl 09 )
b. Analisa Sensitivitas Dengan Perubahan Komposisi KRI

Analisa sensitivitas tahap ini adalah merubah komposisi KRI dari komposisi awal.
Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 13 Hasil Optimalisasi Analisa Sensitivitas Perubahan Komposisi KRI

o | ML Penugasan Efekifitas Goverage area (mil2] P Efisiensi Waktu
[Gnara{1387) |Vim{1731) [Mada(2729) lalai) Bia Operasi | Opersi (Hail)
1[VANSPEIRL, UK, JALA ol B [y 1mmIBON| 32
2|VANSRELRZTOLVIRA JUERS FulBLAGE0 (g 1spomon| 32
3[MALFL, TR, MADYA 487 FOBEITEL0N  |jp  mos A 3
4{MRLF, TOL, GHORA S5 Pol 3763883 |pg gmean| 27
5|SIGMA, TOL GHORA FolBBIE0 gy o) 23
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C. Analisa Sensitivitas Dengan Perubahan Jumlah KRI
Analisa sensitivitas tahap ini adalah merubah jumlah KRI dari komposisi awal. Hasilnya
adalah sebagai berikut:

Tabel 14 Hasil Optimalisasi Analisa Sensitivitas Perubahan Jumlah KRI

No| 181 ureFenugasen Flektifitas Coverage area (mil2) Budger Hisiens| Waktu
[Gharat1367) |Vira{1731] [Madya{2788] |Jala{208] Bz Operasi | Operasi [Haii]
1k, MDY 201 MBI Jay  mmion| 0
2(CRE MUK A4 Togg BB g meaamg| 4
343, TOLEHORA 8 e LT =2 I
afked ToLvma Y RBBLA gy EE I
d. Analisa Sensitivitas Dengan Perubahan Konstrain pada Fungsi Pembatas

Analisa sensitivitas pada tahap ini adalah dengan merubah fungsi pembatas, yaitu
merubah fungsi pembatas pada persamaan (6)

Zz Tjk Kijk = Ei, Wi 0

=1k=1

Menjadi:

Tjk Kijk < Ei, i (8)
j=1k=1

Hasil analisa sensitivitas pada tahap ini adalah:

Tabel 14 Hasil Optimalisasi Analisa Sensitivitas Perubahan Konstrain pada Fungsi Pembatas

Elekifitas Coverage area (mil2) Budget Efisians! Waktu
|Ghora{1367) |Vira{1731] |Medya{im8d) [lala{X4) Biaya Operasi | Opemsi {Haii)
1|VAHSPEI, TOL VIRA 108761 RSB (g 150220400
HORA 200549 Rol03L205.600 | gy 62440200
TR, MADYA B RETI0N0 |y EM
0L, GHORA RISESESE gy spimam
513, NUK JaLa s [RBIBIA0 pe  mamm

Ho | KRIRute Pemugasan

ale oo e

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari serangkaian pengolahan data dan analisa yang dilakukan pada penelitian / tesis ini dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a. Optimalisasi operasi pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang Unarang dapat
dimodelkan dengan kombinasi metode Analytic Network Process (ANP), Transshipment, Goal
Programming dan Weighted Goal Programming untuk menghasilkan solusi kompromi
(compromise solution) dalam pelaksanaan operasi pengamanan wilayah perbatasan laut di
perairan Karang Unarang.

b. Metode pengambilan keputusan berupa model Analytic Network Process (ANP)
menghasilkan bobot relatif dari fungsi tujuan operasi pengamanan wilayah perbatasan di
perairan Karang Unarang, yaitu memaksimumkan coverage area dan meminimumkan biaya
operasi.

C. Metode optimalisasi berupa model Transshipment, model Goal Programming dan model
Weighted Goal Programming, dimana ketiga model tersebut dijalankan secara silmutan,
bersama-sama dengan menggunakan software Lingo 11 menghasilkan suatu solusi optimalisasi
berupa variabel keputusan berupa matriks zero-one penugasan 5 (lima) KRI dari pangkalan
induk ke pangkalan aju dan ke sektor operasi, lama operasi di sektor operasi, pencapaian atau
deviasi dari fungsi tujuan pada operasi pengamanan wilayah perbatasan di perairan Karang
Unarang. Dimana diperoleh rata-rata coverage area tercapai adalah 450.913 mil?, yang berarti
telah melebihi target coverage area dari luas area sektor operasi sebesar 7929 mil®, dan rata-
rata efisiensi biaya operasi adalah 40% dari anggaran yang ditetapkan.

Saran

a. Teoritis, model optimalisasi ini bersifat fleksibel terhadap perubahan data dan dapat
digunakan/diaplikasikan pada jenis operasi yang lain. Model Optimalisasi ini belum memasukkan
faktor kemampuan real fasilitas pangkalan aju secara keseluruhan yang meliputi : faslabuh,
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fasharkan, fasbekal dan faswatpers. Sehingga perlu adanya penelitain / kajian lanjutan mengenai
hal tersebut dengan mempertimbangkan secara real kondisi pangkalan.

b. Praktis, model optimalisasi ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengambilan
keputusan oleh Pimpinan TNI AL dalam hal ini Guspurlatim dan staf operasi Koarmatim guna
menghasilkan solusi kompromi yang optimal (optimal compromise solution) terkait penyebaran
KRI (penempatan dan penugasan KRI) pada operasi pengamanan wilayah perbatasan di
perairan Karang Unarang sehingga dapat dilaksanakan/diaplikasikan di masa yang akan datang.
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